Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950
Volume 11 Nomor 01, Maret 2026

ANALISIS KARANGAN SISWA MORFOLOGI DALAM BAHASA INDONESIA
DAN BAHASA MELAYU PATANI

Miss Firdao Dahoh', Syamsuyurnita?
.2Pendidikan Bahasa Indonesia, FKIP,
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara,
'Firdaow50876@gmail.com, 2Syamsuyurnita@umsu.ac.id

ABSTRACT

This study investigates the morphological features present in two essays written by
Grade 5 Matayum students at Wittya Foundation School, Bandaon—one in
Indonesian and the other in Patani Malay. The research specifically examines four
core aspects of morphology, namely affixation, reduplication, word-formation
processes, and cross-linguistic interference that emerges in students’ written
production. Employing a descriptive qualitative design with content analysis, the
study analyzes the linguistic structures produced by 20 students who were assigned
to write two essays on the same theme, each in a different language. The essays
were subsequently evaluated based on the morphological categories characteristic
of Indonesian and Patani Malay. The results reveal that approximately 42% of the
students produced incorrect forms in the use of the Indonesian prefix me-,
generating nonstandard constructions such as memain, menjumpa, and melari.
These deviations indicate strong cross-linguistic influence from Patani Malay,
particularly in morphophonemic processes and affix selection. Conversely, the
students’ Patani Malay essays demonstrated a high degree of morphological
accuracy, reaching 96%, especially in the use of prefixes be- and ta-, the suffix -Kko,
and various reduplication patterns such as rumah-rumah and jalang-jalang. The
comparison between the two languages shows that interference flows more
dominantly from Patani Malay into Indonesian, affecting both affixation and lexical
choices. These findings suggest that students possess stronger morphological
competence in their mother tongue, whereas their Indonesian writing skills require
systematic reinforcement. The study provides significant implications for developing
effective instructional strategies in bilingual Patani Malay—Indonesian learning
environments.

Keywords: morphology, affixation, reduplication, language interference, student
essays, bilingual

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penggunaan unsur-unsur morfologis
dalam dua bahasa karangan yang ditulis oleh siswa kelas 5 Matayum di Wittya
Foundation School, Bandaon, yaitu karangan berbahasa Indonesia dan karangan
berbahasa Melayu Patani. Fokus analisis mencakup empat aspek utama morfologi,
yakni afiksasi, reduplikasi, komposisi kata, serta interferensi antarbahasa yang
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muncul dalam proses penulisan. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif dengan metode analisis isi untuk mengidentifikasi bentuk-bentuk
morfologis yang digunakan siswa secara tepat maupun keliru. Data diperoleh
melalui tugas menulis dua bahasa karangan pada tema yang sama, kemudian
dianalisis berdasarkan kategori morfologis khas masing-masing bahasa. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sekitar 42% siswa melakukan kesalahan dalam
penggunaan prefiks me- pada karangan berbahasa Indonesia, yang tercermin
dalam bentuk nonbaku seperti memain, menjumpa, dan melari. Kesalahan tersebut
mengindikasikan adanya pengaruh kuat dari pola morfologi Bahasa Melayu Patani,
khususnya dalam proses morfofonemik. Sebaliknya, karangan berbahasa Melayu
Patani menunjukkan tingkat ketepatan morfologi yang sangat tinggi, mencapai 96%,
terutama dalam penggunaan prefiks be- dan ta-, sufiks -ko, serta bentuk reduplikasi
seperti rumah-rumah dan jalang-jalang. Perbandingan kedua jenis karangan
mengungkapkan bahwa interferensi lebih dominan terjadi dari Bahasa Melayu
Patani ke Bahasa Indonesia, terutama dalam aspek afiksasi dan pilihan leksikal.
Temuan ini menegaskan bahwa kompetensi morfologi siswa lebih kuat dalam
bahasa ibu mereka, sedangkan kemampuan menulis dalam bahasa Indonesia
masih memerlukan penguatan, khususnya terkait aturan morfofonemik. Penelitian
ini memberikan implikasi penting bagi pengembangan strategi pembelajaran
bahasa dalam konteks bilingual Melayu Patani—Indonesia.

Kata kunci: morfologi, afiksasi, reduplikasi, interferensi bahasa, karangan siswa,
bilingual
A.Pendahuluan situasi bilingual yang kompleks

Bahasa Indonesia sebagai dalam proses penulisan, terutama

bahasa yang diajarkan di Tailand
Selatan memiliki peran penting
dalam pendidikan formal, termasuk
dalam pengembangan kemampuan
literasi dan produksi teks siswa (Nisa
Ulfi Jannah et al., 2024). Di sisi lain,
pada wilayah dengan komunitas
Melayu Patani seperti di sekolah
Wittya Foundation School, Bandaon,
siswa secara alami menggunakan
bahasa Melayu Patani sebagai
bahasa ibu (Bachoh & Candra,
2022). Kondisi ini menciptakan

pada aspek morfologi, karena kedua
bahasa memiliki karakter sistem
afiksasi, pembentukan kata, dan
distribusi  leksikal yang tidak
sepenuhnya identik (Samaeng et al.,

2025).

Dalam  kajian  morfologi,
pembentukan kata melalui proses
afiksasi seperti prefiks, sufiks, infiks,
konfiks, dan reduplikasi merupakan
unsur fundamental yang
menentukan ketepatan bentuk dan

makna kata(Anggia Putri et al.,
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2025). Penelitian terkini
menegaskan bahwa kesalahan
morfologis dalam tulisan siswa
umumnya muncul akibat
penguasaan yang belum stabil
terhadap bentuk baku bahasa atau
karena interferensi bahasa ibu
(Muziatun et al., 2020). Pada
konteks masyarakat bilingual atau
diglosik, interferensi kerap terjadi
pada pemilihan imbuhan, pemakaian
bentuk kata dasar, serta proses
reduplikasi  dan

(Ambarastuti & Savitri, 2021).

pemajemukan

Bahasa Melayu Patani

sebagai varian Melayu yang
berkembang di Thailand Selatan
memiliki sistem morfologi yang relatif
berbeda dengan Bahasa Indonesia
(Juliana & Amelia, 2023). Bahasa
Melayu Patani mempertahankan
sejumlah bentuk afiksasi Melayu
Klasik dan variasi fonologis tertentu
yang tidak dijumpai dalam Bahasa
Indonesia modern (Wahya & Arong,
2020). Perbedaan ini mengakibatkan
adanya kemungkinan penyimpangan
penggunaan imbuhan ketika siswa
beralih ke

misalnya penggunaan imbuhan yang

Bahasa Indonesia,

tidak  produktif dalam bahasa

Indonesia namun produktif dalam

Melayu Patani, atau sebaliknya
(Rinjani et al., 2024).

Sejumlah  kajian linguistik
menunjukkan bahwa analisis
perbandingan antara tulisan siswa
dalam dua bahasa dapat
memberikan gambaran tentang pola
interferensi, transfer positif, dan
transfer antarbahasa
(Rakhmat & Qohar, 2024; Saragih,

2025). Namun, penelitian mengenai

negatif

perbandingan morfologis dalam dua
karangan yang ditulis oleh siswa
yang sama, dengan bahasa yang
berbeda (bahasa Indonesia dan
Bahasa Melayu Patani), masih relatif
jarang dilakukan, khususnya pada
tingkat pendidikan dasar-menengah
seperti siswa kelas 5 Matayum.
Padahal, studi semacam ini dapat
memperlihatkan secara lebih spesifik
sejauh mana siswa mampu
menyesuaikan struktur morfologi
ketika melakukan perpindahan kode
(code switching) dalam konteks

penulisan formal.

B. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan
kualitatif

dengan metode analisis isi untuk

pendekatan  deskriptif
mengkaji struktur morfologi dalam

karangan siswa berbahasa
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Indonesia dan bahasa Melayu
Patani. Pendekatan ini dipilih karena
data yang dianalisis berupa teks
tertulis yang memerlukan
pengamatan mendalam terhadap
proses pembentukan kata, distribusi
imbuhan, dan variasi morfologis
yang muncul secara alami dalam
tulisan siswa (Nur, 2024). Penelitian
dilaksanakan di Wittya Foundation
School, Bandaon, dengan subjek
penelitian yaitu siswa kelas 5
Matayum yang  menggunakan
bahasa Melayu Patani sebagai
bahasa ibu dan mempelajari bahasa
Indonesia di sekolah. Data penelitian
berupa dua karangan dari setiap
siswa, masing-masing ditulis dalam
bahasa Indonesia dan bahasa
Melayu Patani dengan tema yang
sama agar perbedaan topik tidak

memengaruhi variasi morfologis.

Pengumpulan data dilakukan
melalui pemberian tugas penulisan
karangan dengan instruksi yang
terstandar, ¥ mencakup  panjang
minimal teks, keseragaman tema,
serta waktu pengerjaan yang sama
bagi seluruh siswa. Karangan yang
telah dikumpulkan kemudian
diperiksa keasliannya dan

didokumentasikan sebagai sumber

data utama. Proses analisis
dilakukan melalui beberapa tahap,
dimulai dari identifikasi unsur
morfologi seperti afiksasi (prefiks,
konfiks),

reduplikasi, komposisi kata, serta

sufiks, infiks, dan

bentuk derivasi dan infleksi yang
muncul dalam teks. Selanjutnya,
bentuk-bentuk morfologis tersebut
diklasifikasikan berdasarkan bahasa
yang digunakan, vyaitu kategori
karangan berbahasa Indonesia dan
kategori karangan berbahasa
Melayu Patani. Setelah klasifikasi,
analisis

peneliti melakukan

komparatif  untuk menemukan
persamaan dan perbedaan struktur
morfologi, serta menelusuri
kemungkinan terjadinya interferensi
bahasa, seperti penggunaan
imbuhan Melayu Patani dalam
tulisan berbahasa Indonesia atau

sebaliknya.

Keabsahan data  dijaga
melalui teknik triangulasi teori, yakni
membandingkan hasil  analisis
dengan konsep morfologi dari
berbagai sumber ilmiah, serta
melalui peer debriefing dengan
pakar linguistik dan pembimbing
untuk memastikan ketepatan

interpretasi (Jannah et al., 2017).
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Selain itu, seluruh proses
dokumentasi dan analisis dicatat
secara sistematis sebagai bentuk

audit trail yang memperkuat validitas

penelitian.  Penelitian ini  juga
memerhatikan etika penelitian
pendidikan, termasuk menjaga

kerahasiaan identitas siswa dan
memperoleh persetujuan dari pihak
metode ini,

sekolah. Dengan

penelitian diharapkan mampu
memberikan gambaran yang tajam
dan mendalam mengenai
kemampuan morfologis siswa dalam
dua bahasa serta pola interferensi
yang terjadi dalam konteks bilingual

Melayu Patani—Indonesia.

C.Hasil
Pembahasan

Penelitian dan

Penelitian ini  menganalisis 50
karangan yang ditulis oleh 25 siswa

kelas 5 Matayum di Wittya
Foundation School, Bandon,
masing-masing dalam  Bahasa

Indonesia dan Bahasa Melayu
Patani. Fokus analisis diarahkan
pada penggunaan unsur morfologi,
terutama

afiksasi, reduplikasi,

pemilihan kata, serta bentuk-bentuk

interferensi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa  terdapat
perbedaan signifikan dalam

penggunaan morfologi antara
karangan berbahasa Indonesia dan

karangan berbahasa Melayu Patani.

Secara umum, kemampuan
morfologi siswa dalam bahasa
Indonesia tampak belum stabil.
Siswa cenderung menggunakan
afiks dasar seperti prefiks me-, ber-,
dan di-, namun tingkat akurasinya
masih rendah. Sebanyak 42% siswa
melakukan kesalahan pada
penggunaan prefiks me- seperti
memain, menjumpa, dan melari,
yang menunjukkan lemahnya
pemahaman aturan morfofonemik
Bahasa Indonesia.  Kesalahan
pemilihan kata tidak baku seperti
pigi, tengok, dan ngaji juga banyak
ditemukan. Bentuk-bentuk ini
mengindikasikan adanya interferensi
kuat dari bahasa Melayu Patani
yang merupakan bahasa pertama
siswa. Bahkan, pola morfologi
Melayu Patani turut diterapkan pada
kata Bahasa Indonesia, seperti
penggunaan sufiks -ko (belajarko,
bagiko) atau prefiks ta- (taduduk,
tabawa). Fenomena tersebut
merupakan bentuk transfer negatif
yang umum terjadi pada penutur

bilingual yang sedang mempelajari
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bahasa kedua (Fitriyani, 2023;
Syamsuyurnita, 2024).

Berbeda

karangan berbahasa Melayu Patani

dengan itu,
menunjukkan  tingkat ketepatan
morfologis yang jauh lebih tinggi.
Sebanyak 96% siswa mampu
menggunakan pola afiksasi khas
Melayu Patani seperti prefiks be- dan
ta- serta sufiks -ko secara benar.
Reduplikasi seperti rumah-rumah
atau jalang-jalang digunakan sesuai
aturan lokal. Hal ini menggambarkan
bahwa kompetensi morfologi siswa
dalam bahasa ibu sangat stabil
karena bahasa Melayu Patani
digunakan secara intens dalam
kehidupan sehari-hari. Meski
demikian, ditemukan pula infiltrasi

kosakata bahasa Indonesia seperti

membantu, pengalaman, dan
belajar. Infiltrasi ini tidak
mengganggu  struktur  morfologi

Melayu Patani dan umumnya muncul
pada istilah formal atau pendidikan.
Fenomena ini sesuai dengan dapat
penelitain sebalumnya yang
menatakan bahwa reverse
interference, yaitu masuknya unsur
bahasa kedua ke dalam bahasa
pertama (Firmansyah, 2021; Kuwing,

2017).

Perbandingan kedua jenis
karangan  menunjukkan  bahwa
perbedaan utama terletak pada
fleksibilitas

Ketika menulis dalam Bahasa

penerapan  afiksasi.
Indonesia, siswa lebih sering
mengadaptasi pola morfologi Melayu
Patani sehingga menghasilkan
banyak kesalahan afiksasi dan kata
tidak baku. Sebaliknya, ketika
menulis dalam Bahasa Melayu
Patani, hampir tidak ditemukan
pengaruh dari bahasa Indonesia.
Dominasi bahasa pertama terlihat
jauh  lebih  kuat dan stabil
dibandingkan kemampuan siswa
dalam bahasa kedua. Hal ini selaras
dengan teori pemerolehan bahasa
yang menegaskan bahwa bahasa
kedua cenderung lebih mudah
terpengaruh oleh struktur bahasa
pertama, terutama pada ranah
morfologi (Ambarastuti & Sauvitri,
2021)
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Berdasarkan keseluruhan
temuan, dapat disimpulkan bahwa

kemampuan morfologi siswa dalam

bahasa Indonesia memerlukan
penguatan, khususnya  dalam
penguasaan afiksasi dan

penggunaan kata baku. Interferensi
bahasa Melayu Patani terjadi secara
intensif dalam bentuk kesalahan
pola afiksasi, analogi bentuk kata,
serta pemilihan kosakata tidak baku
(Amelia & 2022).
Sebaliknya, penggunaan morfologi

Amalia,

dalam bahasa Melayu Patani berada
pada tingkat yang sangat Dbaik,
mencerminkan kompetensi linguistik
ibu.
implikasi

yang matang pada bahasa

Temuan ini memberi
penting bagi pembelajaran bahasa
Indonesia, yaitu perlunya
pendekatan pedagogis yang lebih
eksplisit dan berbasis perbandingan
antarbahasa untuk membantu siswa

membedakan pola morfologi kedua

bahasa yang mereka kuasai
(Hidayati, 2021; Saragih et al.,
2025).

Tabel 1 Perbandingan Kesalahan
Penggunaan Prefiks me- pada
Bahasa Indonesia dengan
Penggunaan Afiks yang Setara
dalam bahasa Melayu Patani.

Keterangan:
N Cont Baha Baha Analisis Juml Pers
o. oh sa sa Kesalah ah enta
Bent Indo Mela an/ Sisw se
uk nesia yu Perband a
dala Pata ingan
m ni
Kara
ngan
Sisw
a
1 mem berm main Siswa 10 40%
ain  ain/ / menerap  Sisw
mem belaj kan pola a
ainka a Melayu
n main  Patani
tanpa
prefiks
me-
2 menj mene jump Penamb 11 44%
ump mui/ a ahan sisw
a berju (tanp  prefiks a
mpa a me-
peru yang
baha tidak
n) sesuai
dengan
morfofon
emik
3 mela berlar lari/ Penggun 9 36%
ri i belari aan me- sisw
mengikut a
i analogi
be-/ta-
dalam
Melayu
Patani

Kesalahan pada bahasa Indonesia
sebagian besar muncul karena siswa
membentuk kata mengikuti pola
morfologi Melayu Patani (misalnya
belari — melari), sehingga terjadi

transfer negatif.
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Cont Bent
oh uk
Peng Seta
Jeni g::a d;ala Ketepa Juml Per
N s dala m tan ah sen
o Afik.s m Bah Pengg Sisw tas
asi  pola  asa Unaan a e
yu Indo
Pata nesi
ni a
1 Prefi belari berla Tepat 24 96
ks , 1, (siswa sisw %
be- belaj belaj mengik a
a ar  utipola
lokal)

2 Prefi tadud Tida Sangat 23 92
ks ta-  uk, k tepat sisw %
tabac ada dalam a
a pada kontek
nan s
lang Melayu
sung Patani

(BI
tidak
mem
akai
ta-)

3 Sufik bagik Tida 100% 25 100
S -ko o, k tepat sisw %
mimp mem diguna a
iko iliki kan
pada
nan
dala
m Bl
4 Redu ruma ruma Tepat 24 96
plika h- h- sesuai sisw %
Si ruma ruma  pola a
h, h,  Melayu
Jjalan jalan Patani

g- -
jalan jalan
g
Tabel 2. Perbandingan Ketepatan

Penggunaan Afiks Bahasa

Melayu Patani dengan
Penggunaan Imbuhan Setara
dalam Bahasa Indonesia

Keterangan:

Afiksasi Melayu Patani digunakan
dengan konsisten dan tepat oleh
hampir seluruh siswa. Perbedaan
sistem morfologi (misalnya adanya
prefiks ta- dan sufiks -ko yang tidak
ada dalam Bahasa Indonesia)
menunjukkan bahwa kompetensi
siswa dalam bahasa ibu lebih stabil
daripada dalam bahasa kedua.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
mengenai analisis morfologi pada
karangan siswa kelas 5 Matayum
Wittya Foundation School, Bandaon,
dapat disimpulkan bahwa
kemampuan morfologi siswa
berbeda antara bahasa Indonesia
dan bahasa Melayu Patani.
Karangan berbahasa Melayu Patani
menunjukkan  tingkat ketepatan
morfologi yang tinggi, mencapai
196%, terutama pada penggunaan
prefiks be- dan ta-, sufiks -ko, serta
bentuk reduplikasi seperti rumah-
rumah dan Jalang-jalang.
Sebaliknya, karangan berbahasa
Indonesia  masih  menunjukkan
kesalahan morfologi, terutama pada
penggunaan prefiks me- (x42%),
yang sebagian besar dipengaruhi
oleh pola bahasa ibu, sehingga
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terjadi transfer negatif. Interferensi
bahasa lebih dominan terjadi dari
Melayu Patani ke bahasa Indonesia,
baik pada afiksasi maupun pilihan
kata, sedangkan pengaruh bahasa
Indonesia terhadap morfologi
Melayu Patani relatif rendah.
Temuan ini menegaskan perlunya
penguatan pembelajaran morfologi
bahasa Indonesia di sekolah
bilingual, khususnya terkait aturan
afiksasi dan morfofonemik, untuk
mengurangi kesalahan akibat
interferensi bahasa. Sementara itu,
penguasaan morfologi bahasa ibu
perlu dipertahankan sebagai fondasi
kompetensi bilingual siswa. Secara
keseluruhan, penelitian ini
menekankan pentingnya strategi
pembelajaran yang membedakan
pola morfologi kedua bahasa,
sehingga siswa dapat menulis
secara tepat dalam Bahasa
Indonesia tanpa  mengabaikan
kemampuan bahasa ibu mereka,
yakni Melayu Patani.
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